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Abstract

Urolithiasis is one of disease that can be considered treatment by using traditional medicine. There are
several people and ethnic groups in Sumatera who find treatment of urinary tract stone disorders by using
medicinal plants. The purpose of this study was to obtain basic data of herbs including identification of
medicinal plants used by traditional practician (hattra) for urinary tract stone disorders in Sumatra and
evaluate the efficacy and safety through a literature review. The study was a cross sectional descriptive study
of RISTOJA Research in 2012 and 2015. Literature review used search engine like Cochrane database,
Midline and manually searching by Google Schoolar. There are 69 species included in 34 families with
the most commonly used medicinal plant species are Orthosiphon aristatus (Bl.) Miq, Sericocalyx crispus
(L.) Bremek and Imperata cylindrica (L.) Raeusch. The most widely used parts are leaves and bark. The
literature review explains that there have been studies in vivo which had pharmacological effects for
urolithiasis and safe for urolithiasis treatment.
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Abstrak

Salah satu penyakit yang bisa dipertimbangkan pengobatan dengan menggunakan obat tradisional yaitu
gangguan batu saluran kemih. Seperti di pulau sumatera ada beberapa masyarakat dan etnis yang mencari
pengobatan gangguan batu saluran kemih dengan menggunakan tumbuhan obat Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendapatkan data dasar ramuan termasuk identifikasu tumbuhan obat yang digunakan
oleh penyehat tradisional (hatra) untuk gangguan batu saluran kemih di Sumatera dan mengevaluasi
khasiat dan keamanannya melalui tinjauan pustaka. Penelitian merupakan studi deskriptif cross sectional
dari Riset Tumbuhan Obat dan Jamu tahun 2012 dan 2015. Pencarian pustaka menggunakan mesin
pencarian database Cochrane, Midline maupun secara manual melalui google schoolar. Terdapat 69
spesies termasuk dalam 34 famili dengan spesies tumbuhan obat yang paling sering digunakan adalah
Orthosiphon aristatus (Bl.) Miq, Sericocalyx crispus (L.) Bremek dan Imperata cylindrica (L.) Raeusch.
Bagian yang paling banyak digunakan adalah daun dan kulit kayu. Kajian kepustakaan menjelaskan telah
ada penelitian secara invivo yang menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut memiliki efek farmakologis
untuk urolitiasis dan aman untuk pengobatan urolithiasis.

Kata kunci : etnofarmakologi, tumbuhan obat, batu saluran kemih, penyehat tradisional, Sumatera
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PENDAHULUAN

Peningkatan usia harapan hidup di tengah
prevalensi penyakit kronik yang meningkat
dan beberapa kelemahan obat modern dalam
mengatasi penyakit tertentu merupakan faktor
pendorong  berkembangnya penggunaan obat
tradisional di negara maju.' Salah satu penyakit
yang bisa dipertimbangkan pengobatan dengan
menggunakan obat tradisional yaitu gangguan
batu saluran kemih.”? Aceh memiliki angka
tertinggi kejadian batu saluran kemih di Indonesia
menjadikan pulau sumatera memiliki kontribusi
yang lebih besar dalam menaikkan prevalensi
penyakit batu saluran kemih di Indonesia
berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2013 sebesar
0,6%.> Salah satu gejala klinis yang dirasakan
pasien dengan penyakit batu saluran kemih yaitu
nyeri pinggang yang menjalar ke perut bagian
depan yang disertai adanya gangguan dalam
buang air kemih bisa hematuri atau disuri.**

Obat tradisional merupakan warisan
leluhur bangsa yang telah dimanfaatkan secara
turun temurun untuk pengobatan dan pemeliharaan
kesehatan.® Indonesia terdiri dari berbagai macam
etnis yang memiliki keanekaragaman tumbuhan
obat dengan ciri khas masing-masing. Penggunaan
tumbuhan sebagai obat telah dilakukan dari
generasi ke generasi dan diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Hal tersebut
berdasarkan pengalaman masyarakat yang hidup
didaerah tersebut.’

Beberapa  tumbuhan  obat  dapat
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisonal
untuk mengobati gangguan batu saluran kemih.
Seperti di pulau sumatera ada beberapa masyarakat
etnis yang mencari pengobatan gangguan batu
saluran kemih dengan menggunakan tumbuhan
obat. Untuk mengetahui manfaat dan keamanan
penggunaan tumbuhan tersebut dilakukan studi
pustaka mengenai tumbuhan obat yang digunakan
oleh masyarakat untuk mengatasi keluhan
batu saluran kemih. Studi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tumbuhan obat yang digunakan
untuk mengobati penyakit gangguan batu saluran
kemih oleh penyehat tradisional (Hattra) di
Sumatera dan mengkaji efek farmakologi dan
toksikologi  tumbuhan tersebut berdasarkan
kepustakaan.
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METODE
Area studi

Data makalah ini berasal dari Riset
Tumbuhan Obat dan Jamu (RISTOJA) tahun 2012
dan 2015 dengan 10 titik pengamatan di Pulau
Sumatera yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu,
Bangka Belitung, Lampung dan Sumatera
Selatan. Sampel adalah penyehat tradisional
yang memiliki keahlian dalam prakteknya
menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional.
Informan dalam penelitian ini adalah penyehat
tradisional yang mempunyai pengetahuan dan
keahlian dalam penyembuhan dan mengobati
penyakit dengan menggunakan tumbuhan obat
dalam ramuannya dan diakui oleh komunitasnya.
Pengambilan sampel secara purposive. Informasi
keberadaan pengobat tradisional berasal dari
tokoh masyarakat, kepala suku, kepala desa,
kepala kampung, tokoh informal, dinas kesehatan,
puskesmas dan sumber terpercaya lainnya. Jika
dalam satu wilayah terdapat lebih dari 1 orang
maka penyehat tradisional (hattra) yang dipilih
sebagi informan adalah hattra yang paling
terkenal, jumlah pasien paling banyak dan paling
ampuh (pasien banyak yang sembuh).
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Gambar 1. Pulau Sumatera
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Analisis studi

Penelitian ini menggunakan data kualitatif
yang kemudian dilakukan analisis secara
kuantitatif dengan cara menghitung Frekuensi
Sitasi (FC), Nilai Kegunaan (UV) dan Nilai Pilihan
(CV). Pada studi ini frekuensi sitasi untuk setiap
tumbuhan obat yang disebutkan oleh informan
dihitung menggunakan rumus :

FC = jumlah berapa kali tumbuhanobat disebut/
jumlah total seluruh species tumbuhanobat yang
disebutkan x 100.

UV = merupakan metode untuk
menunjukkan seberapa pentingnya spesies yang
dikenal secara lokal8 dan merupakan interpretasi
interaksi penduduk terhadap tumbuhanlokal untuk
mengobati suatu penyakit tertentu.’

UV =Un
dimana U merupakan jumlah spesies yang
disebutkan oleh informan sedangkan n adalah
jumlah keseluruhan informan yang diwawancarai.
Nilai Pilihan (choice value) untuk mengukur
tumbuhan obat tertentu tepat untuk keluhan
gangguan buang air kecil, menggunakan rumus
sebagai berikut’ :

CV spesies = Pcs/Sc x 100

Pcs : persentase informan menyebutkan
species tumbuhan obat tertentu untuk mengatasi
keluhan gangguan batu saluran kandung kemih.

Sc : jumlah total species yang disebutkan
oleh informan yang digunakan untuk mengatasi
gangguan batu saluran kemih.

Penelusuran Pustaka

Penelusuran pustaka dilakukan secara
sistematis pada literatur ilmiah yang diterbitkan
sebelum Januari 2018, dengan menggunakan
mesin pencarian database Cochrane dan Medline
(menggunakan Pubmed), dan pencarian manual
melalui Google Scholar. Tumbuhan yang dicari
mengenai penelusuran pustaka dilakukan terhadap
khasiat dan keamanan tumbuhan obat hanya yang
memiliki FC lebih tinggi dari 1%. Terdapat 10
jenis tumbuhan obat dengan data etnofarmakologi,
penelitian experimental ( invivo dan atau dan
in vitro) serta penelitian toksikologi. Pencarian
pada cochrane database menggunakan kombinasi
ethnopharmacological OR ethnomedicine AND
stone. Pada Medline melalui NCBI menggunakan
kombinasi berbagai kata dari (((ethnomedicine)

OR ethnopharmacological)) AND urolithiasis).
Pencarian secara manual menggunakan kata
Kunci antara lain:

studi etnomedicine for urolithiasis, studi
toksisitas dari masing-masing tumbuhan.

HASIL

Pada Tabel 1 menunjukkan mayoritas
penyehat tradisional tidak pernah merasakan
pendidikan formal (51 dari 123 penyehat
tradisional), Sekolah Dasar sampai dengan
Sekolah Menengah Tingkat Pertama (51 dari 123
penyehat tradisional). Usia penyehat tradisional
sebagian besar (62 dari 123 penyehat tradisional)
berada pada rentang 41 — 60 tahun. Pada tabel 2
menunjukkan penyehat tradisional memiliki rata
— rata pengalaman praktek pengobatan tradisional
selama 28 tahun dengan jumlah total pasien tiap
bulan sekitar 87 pasien.

Berdasarkan Tabel 3, terdapat 69 spesies
tumbuhan obat yang bisa digunakan untuk
mengobati keluhan sakit pinggang yang mengarah
ke penyakit batu saluran kemih. Tumbuhan obat
yang paling sering digunakan untuk keluhan
batu saluran kemih yaitu kumis kucing (sungut
kucing), daun Ak (kejibeling, gejebeling, pecah
beling), dan alang —alang. Tabel 3 menjelaskan
famili terbanyak yang sering digunakan adalah
Zingiberaceae yaitu ada 7 tanaman. Empat
tumbuhan termasuk dalam famili Acanthaceae,
Asteraceae Lamiaceae, dan Poacea. Terdapat 22
tumbuhan yang masing-masing berbeda famili.
Sepuluh besar tumbuhan yang paling tinggi nilai
kegunaannyaantara lain Orthosiphon aristatus (Bl.)
Migq., Sericocalyx crispus (L.) Bremek, Imperata
cylindrica (L.) Raeusch., Physalis angulata L.,
Phyllanthus niruri L, Ananas comosus (L.) Merr
Cocos nucifera L, Aleurites moluccanus (L.) Willd,
Phyllanthus urinaria L dan Persea americana
Mill. Orthosiphon aristatus (Bl.) Miq merupakan
tumbuhan yang paling banyak digunakan dalam
ramuan untuk mengobati keluhan gangguan buang
air kecil.

Bagian tumbuhan yang digunakan untuk
pengobatan paling banyak berasal dari daun
sebanyak 36% dan batang sebanyak 12%. Buah
dan rimpang memiliki presentasi yang sama yaitu
masing-masing 6%. (Gambar 1).

277



Tabel.3 Tumbuhan Obat yang Digunakan untuk Gangguan batu saluran kemih

Buletin Penelitian Kesehatan, Vol. 46, No. 4, Desember 2018: 275 - 286

Nama latin Famili Nama lokal Bag‘a':lzlf:f digd- prekuensi FC UV CV
Aleurites moluccanus  Euphorbiaceae Kemiri Buah,biji 5 2,27 0,023 0,033
(L.) Willd.

Allium sativum L. Amaryllidaceae

Bawang putih Umbi 1 0,45 0,005 0,007
Alpinia galanga (L.) Zingiberaceae Alas Akar,rimpang 1 0,45 0,005 0,007
Willd.
Ananas comosus (L.) Bromeliaceae Nane, nanas masak,kenas Buah, daun 6 2,73 0,027 0,040
Merr. gara,kenas ratah
Andrographis panicu-  Acanthaceae Sambiloto Daun 1 0,45 0,005 0,007
lata (Burm.f.) Nees
Annona muricata L. Annonaceae Nangko Belando Daun, batang 2 0,91 0,009 0,013
Anredera cordifolia Basellaceae Binahong Daun 1 0,45 0,005 0,007
(Ten.) Steenis
Apium graveolens L. Apiaceae Daun sop Daun 1 0,45 0,005 0,007
Areca catechu L. Arecaceae Pinang Buah 2 0,91 0,009 0,013
Arenga pinnata Arecaceae Enau Lainnya 1 0,45 0,005 0,007
(Wurmb) Merr.
Averrhoa bilimbi L. Oxalidaceae Belimbing wuluh Buah 3 1,36 0,014 0,020
Baeckea frustescens L~ Myrtaceae Game-game Daun 1 0,45 0,005 0,007
Bambusa sp. poaceae Bambu hanyut Batang 1 0,45 0,005 0,007
Benincasa hispida Cucurbitaceae Buah beligo Buah 2 0,91 0,009 0,013
(Thunb.) Cogn.
Blumea balsamifera Asteraceae Capa Daun 1 0,45 0,005 0,007
(L.) DC. Compositae
Bridelia sp Phyllanthaceae Akar urat putus Akar 1 0,45 0,005 0,007
Carica papaya L. caricaceae Gedang lanang Akar 1 0,45 0,005 0,007
Centella asiatica (L.) Apiaceae Pegagan Herba 1 0,45 0,005 0,007
Urb.
Cheilocostus speciosus  Costaceae Sepuleh
(J.Koenig) C.D.Specht

Akar,batang, daun 3 1,36 0,014 0,020
Citrullus lanatus Cucurbitaceae Semangka, mendikai Buah, kulit buah 2 0,91 0,009 0,013
(Thunb.) Matsum. &
Nakai
Citrus aurantiifolia Rutaceae Jeruk nipis Eksudat 1 0,45 0,005 0,007
(Christm.) Swingle
Clerodendrum calami- Lamiaceae Keji beling Daun 3 1,36 0,014 0,020
tosum L.
Cocos nucifera L. Arecaceae Kelapa Eksudat 6 2,73 0,027 0,040
Cucurbita moschata Cucurbitaceae Labu lomak Umbi 1 0,45 0,005 0,007
Duchesne
Curcuma aeruginosa Zingiberaceae Kunyit hitam Rimpang 1 0,45 0,005 0,007
Roxb.
Curcuma domestica Zingiberaceae Kunyit Akar 1 0,45 0,005 0,007
Curcuma zanthorrhiza ~ Zingiberaceae Temulawak Rimpang 2 0,91 0,009 0,013
Roxb.
Curcuma zedoaria Zingiberaceae Temu putih Rimpang 2 0,91 0,009 0,013
(Christm.) Roscoe
Eurycoma longifolia Simaroubaceae Pasak bumi Akar 3 1,36 0,014 0,020

Jack
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Gynura procumbens
(Lour.) Merr.

Hemigraphis reptans
(G. Forst.) T. Anderson
ex Hemsl.

Homalomena cordata
Schott

Hymenodictyon
orixense Mabb

Imperata cylindrica
(L.) Raeusch.

Justicia gendarussa
Burm. f.

Kaempferia galanga L.

Lagerstroemia tomen-
tosa C. Presl

Lannea coromandelica
(Houtt.) Merr.

Lansium domesticum
Corr

Mimosa pudica L.

Morinda citrifolia L.
Morus macroura Miq.

Myristica fragrans
Houtt.

Orthosiphon aristatus
(B1.) Migq.

Oxalis latifolia Kunth
Paederia foetida L.

Pandanus tectorius
Parkinson ex Du Roi

Peperomia pellucida
(L.) Kunth

Persea americana Mill.

Phyllanthus niruri L.

Phyllanthus urinaria L.
Physalis angulata L
Pisum sativum L.

Plectranthus amboni-
cus (Lour) Spreng
Poikilospermum sua-
veolens (Blume) Merr.

Pollia thyrsiflora (Bl.)
Steud.

Premna tomentosa
Willd.

Rotheca serrata (L.)
Steane & Mabb.

Saccharum sponta-
neum L.

Asteraceae

Acanthaceae

Araceae

Rubiaceae

Poaceae

Acanthaceae

Zingiberaceae

Lythraceae

Anacardiaceae

Anacardiaceae

Mimosaceae Legu-
minosae

Moringaceae
Moraceae

Myristicaceae

Lamiaceae

Oxalidaceae
Rubiaceae

Pandanaceae

Daun

Piperaceae

Lauraceae
Phyllanthaceae
Dukung anak putih
Phyllanthaceae
Fabaceae
Fabaceae

Urticaceae

Urticaceae

Commelinaceae

Lamiaceae

Lamiaceae

Poaceae

Sipuleh, sambung nyawa

Keji beling

Langgai

Bosi — bosi

Alang-alang

Ganda ruse

Keciok, asior, kencur

Bungur

Kanondang alu

Dukung anak merah

Puti malu

Mengkudu, lengkudu
Keretok
Pala

Kumus kucing, sungut
kucing

Acem —acem
Sigentot
Donglon, Bengkuang

2

Rumput cacing

Alpukat

Daun,akar,batang,herba
Rumput dukung anak
Celetup

Galinyur

Terbangun

Bait kalas

Tebu kekura

Khang asay

Manjakani

Tebiuh

Daun

Daun

Batang

Daun

Akar

Akar

Rimpang

Daun

Daun

Lainnya

Herba

Buah, akar
Daun

Kulit buah

Daun,akar,batang,herba

Daun

Daun

0,91

Lainnya

Daun

7

Daun batang
Akar,lainnya
Buah

Ddaun

Batang

Daun

Daun

Daun

Batang

18

0,009

3,18

13

0,91

0,45

0,45

0,91
8,18

0,45

0,45
0,45

0,45

0,45

0,45

0,91
0,45
0,45

25,00

0,45
0,45

0,013
0,45

1,82

0,032
2,27
591
0,45
0,45

0,45

0,45

0,45

0,45

0,45

0,009

0,005

0,005

0,009
0,082

0,005

0,005
0,005

0,005

0,005

0,005

0,009
0,005
0,005

0,250

0,005
0,005

0,005

0,018

0,046
0,023
0,059
0,005
0,005

0,005

0,005

0,005

0,005

0,005

0,013

0,007

0,007

0,013
0,119

0,007

0,007
0,007

0,007

0,007

0,007

0,013
0,007
0,007

0,362

0,007
0,007

0,007

0,026

0,033
0,086
0,007
0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007
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Scurrula atropurpurea
(BI.) Danser

Sericocalyx crispus
(L.) Bremek

Sida acuta Burm.f.
Sonchus arvensis L.

Tinospora crispa (L.)
Hook. f. & Thomson

Urena lobata L.

Vernonia amygdalina
Delile

Vigna radiata (L.) R.
Wilczek

Zeamays L.

Zingiber officinale
Roscoe

Buletin Penelitian Kesehatan, Vol. 46, No. 4, Desember 2018: 275 - 286

Asparagaceae

Acanthaceae

Malvaceae

Asteraceae

Menispermaceae

Malvaceae

Asteraceae

Fabaceae

Poaceae

Zingiberaceae

Pasilan

Daun Ak, keji beling, pe-
cah beling, gejebeling,kaca
beling

Beras — beras
Tempuyung

Materoli, brotowali

Sepulut

Daun penyambung nyawa

Kacang hijau

Jagung

Pege, jahe merah

Lainnya

Daun, herba,akar

Daun

Daun

Batang

Akar

Daun

Lainnya

Lainnya

Rimpang

22

045 0,005
10,00 0,100
045 0,005
091 0,009
091 0,009
045 0,005
045 0,005
045 0,005
045 0,005
045 0,005

0,007

0,145

0,007

0,013
0,013

0,007
0,007

0,007

0,007
0,007

Tabel 4. Famili Tumbuhan Obat Untuk Gangguan batu saluran kemihdan Nilai Kegunaan (UV)

No. Famili Jumlah taxa Nilai Kegunaan
1. Zingiberaceae 7 10,14
2. Acanthaceae 4 5,79
3. Asteraceae 4 5,79
4. Lamiaceae 4 5,79
5. Poaceae 4 5,79
6. Phyllanthaceae 3 4,35
7. Fabaceae 3 435
8. Cucurbitaceae 3 435
9. Arecaceae 3 435
10. Anacardiaceae 2 2,90
11. Apiaceae 2 2,90
12. Malvaceae 2 2,90
13. Oxalidaceae 2 2,90
14. Rubiaceae 2 2,90
15. Urticaceae 2 2,90
16. Famili lainnya yang hanya memiliki 1 22 27,54

Tabel 5. Daftar 10 Tumbuhan Tertinggi Frekuensi Sitasi (FC) dan Nilai Kegunaan (UV)

Nama Ilmiah frekuensi FC uv Cv
Orthosiphon aristatus (Bl.) Miq. 55 25,00 0,250 0,362
Sericocalyx crispus (L.) Bremek 22 10,00 0,100 0,145
Imperata cylindrica (L.) Raeusch. 18 8,18 0,082 0,119
Physalis angulata L. 13 5,91 0,059 0,086
Phyllanthus niruri L. 7 3,18 0,032 0,046
Ananas comosus (L.) Merr. 6 2,73 0,027 0,040
Cocos nucifera L. 6 2,73 0,027 0,040
Aleurites moluccanus (L.) Willd. 5 2,27 0,023 0,033
Phyllanthus urinaria L. 5 2,27 0,023 0,033
Persea americana Mill. 4 1,82 0,018 0,026
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Tabel 5. Sepuluh Tumbuhan Obat dengan Nilai FC Tertinggi

Penggunaan di dalam dan
luar negeri

Studi secara invitro dan invivo

Keamanan penggu-
naan

Orthosiphon  aristatus (Bl.)
Mig.
Nama daerah

Indonesia'®, India"', Pales-

tina'!,

Mengurangi pembentukan kristal
kalsium oksalat pada tikus.!?
Pengobatan batu ginjal.'®

Uji toksisitas akut den-
gan LD, yaitu 5 gram/
kgbb '

Indonesia®, Singapura'®

Meningkatkan komponen batu
ginjal (kalsium dan oksalat) yang
larut dalam urin pada tikus.!”

Uji  toksisitas  akut
dengan LD, Sgram/kgbb
pada tikus.'8

Sericocalyx  crispus  (L.)
Bremek
Imperata  cylindrica  (L.)

India.’*?® Vietnam?!, China,"

Efektif baik sebagai profilaksis

Tidak ada refernensi

Raeusch. Indonesia* dan kuratif dalam melarutkan uji toksisitas pada ben-
batu pada tikus albino.?? tuk tunggal yang bukan
Kombinasi ekstrak akar Alang- ramuan.
alang (Imperata cylindrica), daun
Sambung Nyawa, dan daun Salam
mampu  menurunkan  jumlah
glomerulus yang mengalami
sklerosis dan penurunan kadar
ureum dan kreatinin serum pada
tikus wistar hipertensi induksi
DOCA dan NaCl.»2
Physalis angulata L Tidak ada referensi yang me- Aktivitas diuretik yang Uji toksisitas akut sam-
nyebutkan untuk batu saluran signifikan.?’- pai 2000 mg/kg tidak ada
kencing kematian pada tikus.>-
Phyllanthus niruri L Indonesia'’, Brazil", India'! Studi invitro menjelaskan efek Uji toksisitias akut den-

antigangguan batu saluran kemi-
hpada uji nukleasi dan tes urin
sintetik.’’ Menghambat pemben-
tukan kristal calsium oksalat pada
tikus* Uji invitro Pniruri mence-
gah awal pembentukan batu.”
Uji Invitro dan in vivo sebagai
relaksan dan antispasme (spasmo-
litik)*

gan nilai LD, >3000

mg/kgbb*

Ananas comosus (L.) Merr.

India?**

Efek antigangguan batu saluran
kemihinvitro.*

Uji toksisitas akut den-
gan LD, sebesar 2,3 kg/
kgbb

Cocos nucifera L.

filiphina®, kuba®, India'"

Efek antigangguan batu saluran

Uji toksisitias akut den-

Trinidad dan Tobago*! kemihinvitro.3*# gan LD, 2,3 gr/Kgbb”
Aleurites  moluccanus (L.) Indonesia43 Tidak ada referensi Uji toksisitas dengan
Willd fraksi etil asetat nilai

LC,, sebesar 17,102 ug/
mL.*

Phyllanthus urinaria L.

Pakistan®, Indonesia*, china*’

Tidak ada referensi

Tidak ada referensi

Persea americana Mill

Brazil*

Efek antiurolithiasis invitro36
Daun Persea americana Mill
memiliki aktivitas antilithiasis
pada tikus yang di induksi etilen
glikol.*

Biji Persea americana
Mill LD, 1200,75 mg/
kgbb.*
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Gambar 1. Frekuensi Bagian Tumbuhan yang digunakan untuk Pengobatan Gangguan Buang Air Kecil

Tinjauan Pustaka

91 sitasi melalui
Cochrane database

161 sitasi melahn NCBI
database

40 zitasi melalul manunal
pencarian

l

205 sitasi diekslklusi

A

melalui judul dan review
abstrak

87 artikel diakses
melalui review full teks

46 artikel bukan sebagai

penyakit gangguan
saluran kemih

41 artikkel yang dianalisis

Gambar 2. Alur Hasil Penelusuran Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan terhadap
10 besar tumbuhan yang memiliki FC tertinggi,
Penelusuran pustaka dilakukan secara manual
dan menggunakan mesin pencarian database di
NCBI dan Cochrane. Hasil pencarian sebanyak
252 artikel yang kemudian dilakukan seleksi
berdasarkan judul dan abstrak sehingga tinggal
87 artikel. Sebanyak 46 artikel bukan mengenai
penyakit gangguan batu saluran kemihsehingga
review artikel hanya pada 41 artikel. Alur pencarian
pustaka terlihat pada gambar 2. Review artikel
meliputi penggunaan etnofarmakologi terhadap
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penyakit batu saluran kemih di dalam dan di luar
negeri itu termasuk data hasil penelitian invitro,
invivo dan efek samping. Hasil penelusuran
pustaka dapat dilihat pada tabel 5.

PEMBAHASAN

Sebanyak 69 spesies tumbuhan obat yang
termasuk 37 jenis famili telah digunakan para
penyehat tradisional yang tersebar di wilayah
Sumatera. Tumbuhan obat yang sering digunakan
yaitu O. aristatus (Bl.) Miq dengan nama lokal
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kumis atau sungut kucing, S. crispus (L.) Bremek
dan 1. cylindrica (L.) Raeusch. Berdasarkan
literatur  O. aristatus (Bl.) Miq aman digunakan
yang dibuktikan dengan nilai LD50 melebihi 5 gr/
kgbb tanpa adanya keluhan dan tanda ketoksikan
pada tikus. Selain itu O. aristatus (Bl.) Miq juga
sudah dilakukan uji baik invitro maupun invivo.
Selain itu ada etnis di negara India dan Palestina
juga menggunakan tumbuhan tersebut sebagai
pengobatan tradisional untuk gangguan batu
saluran kemih."

Beberapa penelitian telah mengevaluasi
khasiat dari P. niruri dan P. urinaria untuk
batu saluran kemih yang ditunjukkan adanya
peningkatan peluruhan batu secara spontan dan
mencegah pertumbuhan batu secara experimental
di laboratorium pada tikus sebanding dengan
peningkatan konsumsi teh P. niruri.*? Phyllanthus
urinaria meskipun satu genus dengan P. niruri
belum ada penelitian secara in vitro maupun
in vivo. Phyllanthus urinari digunakan sebagai
pengobatan tradisional untuk penyakit batu
salura kemih oleh etnis di daerah pakistan dan
Indonesia.*>4¢

Tumbuhan Physalis angulata L jika melihat
tinjauan pustaka belum ada penelitian etnomedicin.
Penelitian yang pernah dilakukan hanya mengenai
aktivitas diuretik dan uji keamanan yaitu sampai
dengan dosis 2000 mg/kgbb tidak ada kematian
pada tikus.**° Aktivitas diuretik pada tumbuhant
ersebut bisa menjadi dasar untuk pengobatan batu
saluran kemih.

Tumbuhan yang sudah banyak dilakukan
studi etnografi di beberapa negara yaitu Cocos
nucifera L. Tumbuhan tersebut memiliki efek
antiurolithiasis secara invitro dan aman digunakan
dengan Uji toksisitias akut tidak didapatkan
gangguan atau kerusakan dengan LD50 2.3 gr/
Kgbb®” Ekstrak akar Alang-alang (Imperata
cylindrica) merupakan salah satu tumbuhan
obat yang selain sebagai antilitogenic agent juga
berpotensi sebagai nefroprotektor.® Tentunya
hal tersebut memerlukan penelitian lebih lanjut.
Belum ada penelitian uji toksisitas akut maupun
subkronis mengenai tanaman tersebut dalam
bentuk tunggal.

Sebagian besar (80%) sudah pernah
dilakukan uji invitro maupun invivo pada hewan

sebagai antiurolithiasis agent. Hanya Aleurites
moluccanus (L.) Willd, P. wurinaria L dan
berdasarkan tinjauan pustaka belum ada penelitian
secara invitro dan invivo.

Famili tumbuhan obat terbanyak yaitu
kelompok Zingiberaceae. Tumbuhan obat yang
termasuk dalam famili tersebut antara lain, Alpinia
galanga (L.) Willd, Curcuma aeruginosa Roxb,
Curcuma domestica, Curcuma zanthorrhiza Roxb,
Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe, Kaempferia
galanga L,dan Zingiber officinale Roscoe.
Sebagian besar tumbuhan tersebut digunakan
untuk daya tahan tubuh, gangguan pencernaan,
osteoarthritis atau gangguan pada pernafasan.
Belum ada pustaka yang mendukung penggunaan
tumbuhan obat untuk pengobatan gangguan buang
air kecil.10,51,52 Tumbuhan tersebut mungkin
digunakan dalam ramuan untuk gangguan batu
saluran kemihsebagai komponen pendukung.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi ini bahwa kumis kucing
(O. aristatus) dan kejibeling S. crispus (L.) Bremek
sudah digunakan dalam produk obat tradisional
yang beredar dan diperlukan pengembangan
ke arah fitokimia. Perlu dilakuakan penelitian
pada tumbuhan obat yang belum ada dukungan
ilmiahnya.
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